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» 1ntehgen di. Uganda berkaltan dengan :
kecermatan, dan . proses pemikiran yang

.mendalam. Dimensi waktu tiddk merupa-
“kan suatu -aspek yang penting sehmgga
dapat disimpulkan bahwa guickness yang
merupakan emik mtelegenSI tidak bersifat
. universal. ' :
a Kombinasi etlk emik intelegensi
Amenk‘a‘adalah. pemecahan persoalan
dengan tepat dan meneékankan pada

kecepatan sedangkan konsep etik-emik-

untuk Uganda adalah: pemecahan per-
soalan dengan hati-hati, lambat dan
pemikiran yang mendalam.

Terrence Jackson dalam bukunya
Cross-Cultural Management mengata-
© kan:. ”The: emic viewpoint is that from
within the culture, assuming non-univer-
sality for this point, and etic view is that
Jfrom outside the culture looking in, often
a first looking at an “alien” culture, and
attempting to apply certain supposed uni-
versals to that culture

Telaah Etik dan Emlk pada
Penelitian Manajemen =
Lintas Budaya -

Hofstede mengemukakan: *Managers
frequently see culture as the collective pro-
gramming of the mind which distinguishes
the members. of one human group from
another .......... ....the interactive aggregate
-0f common characteristics that influences
a human group s response to its environ-
ment.” :

" ‘Penelitian lintas budaya yang relevan
bagi bisnis telah banyak dilakukan baik
menggunakan metode kuantitatif, kuali-

tatif maupun “mixed”. Konstruk nilai-nilai
yang mencerminkan budaya “diciptakan”
untuk mengidentifikasi dan membedakan
budaya antarnegara secara sistematik serta
relevan dengan manajemen. Implikasi per-
bedaan nilai memberi dasar pemikiran da-
lam pemilihan solusi pemecahan yang
tepat.

Konsep waktu, misalnya, sangat ber-
beda antara bangsa satu dan bangsa lain.
Konsep monochronic time versus poly-
chronic time, dapat dipergunakan untuk
mendeskripsi konsep nilai antarnegara,
implikasinya pada perilaku bisnis, serta

mengarahkan pada solusi sinergis yang-

bermanfaat. Monochronic time mencer-
minkan nilai yang menghargai ketepatan

waktu sedangkan polychronzc time: men—
cérminkan. nilai yang.kurang memper-
timbangkan/menghargai waktu. Bangsa
Amerika cenderung memiliki konsep wak-

~ tu monochronic sedang pada umumnya

bangsa-bangsa di Mediterania lebih cende-

rung memiliki konsep waktu polychronic:.

Konsep high context versus low con-
text culture (budaya konteks tinggi versus
konteks rendah) yang dapat dikatakan
general atau etik, namun emik setiap
konsep tersebut konteks tinggi dan rendah
antara satu budaya dan lain budaya ber-
beda. Budaya konteks tinggi tercermin dari
cara komunikasi yang “indirect” (tidak
Iangsung), misalnya bangsa Jepang, seba-
liknya budaya low contact tercermin pada
komunikasi yang “direct” (langsung)
misalnya bangsa Amerika.

Umumnya peneliti mencoba mengu-

kur intensitas suatu etik melalui suatu skala
sikap namun emik sering tidak diungkap-
kan. Contoh, Amerika dan Inggris sama-
sama termasuk negara yang berorientasi
waktu monochronic. Kendati  orientasi
waktu (etik waktu) tersebut sama namun
emik monochronic time bisa berbeda
karena pengaruh variabel-variabel lain.
Bahasa.sebagai pengungkap nilai/
budaya tidak jarang mencerminkan per-

bedaan etik dan emik. Muatan budaya pada

bahasa perlu dipahami dengan cermat un-
tuk menghindari kesalahipahaman, sebab
negara-negara yang mempergunakan ba-
hasa yang sama misalnya, bahasa Inggris
di Inggris, Amerika dan Australia, yang
secara umum memiliki nilai budaya relatif
sama dalam hal tertentu misalnya waktu
(penelitian Hall), individualism dan mas-
culinity, (penelitian Hofstede) masih
terdapat pebedaan-perbedaan emik pada
setiap konstruk nilai etiknya.

Perhatikan ilustrasi dibawah ini yang
dikutip dari artikel "How to Go Global—
and Why”, Fortune, 28 Agustus 1989.

Ben Lochtenberg, the new chairman of ICI
Americans Inc., is an Australian who also has
worked for ICLin Britain and Canada. He quickly
learned that a common language is no insurance
against cultural shocks. When he went to En-
gland, he couldn’t get any respect with his direct
American manner, so he learned the oblique ways
of the English. For example, he says, if.an En-
glish boss reacts to a pet project by saying, ”Per—
haps you ought to think about this a little more,”
what he really means is " You must be mad. For-
get it”. In the United States, Lochtenberg had to
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unlearn ‘the lesson. He told a manager,. " Per-
haps you ought to think about this a little more.”

The manager took him literally. Asked why he had : :
gone ahead, the man replied, "Well, I-thought .
about it, like you said, and the ided got better.”

Aplikasi analisis etik dan emik mem-
pertajam analisis lintas budaya, karena -

mengungkapkan budaya, baik-dari segi
yangumum maupun yang spesifik sehing-
gamemberi kesimpulan yang tepat. Segall,
Dasen, Berry dan Poortinga (1990) menya-

rankan pendekatan riset lintas budaya

seyogianya mengikuti - langkah langkah
sebagai berikut:

a. Mulailah dengan meneliti budaya

Anda sendiri (emik, budaya A) -
b. Bandingkan hal-hal yang umum pada

budaya Anda dengan budaya negara

lain (imposed etic):

¢. Carilah karateristik unik dan budayav :

lain (emik, budaya B)

d. Bandingkanlah kedua budaya tersebut

(emik A versus emik B)

Emik memberi rincian ~.yahg Khas'

tentang suatu etik serta menggambarkan

asumsi dasar etik. Etik yang secara umum

sama dapat direfleksi oleh emik dengan

sangat berbeda. Hofstede mengemukakan' -

empat dimensi nilai untuk mengambarkan -

suatu budaya yaitu: individualism (indivi-
. dualisme) — collectivism (kolektivisme),

power distance (senjang kekuasaan),

- uncertainty avoidance (penghindaran .

ketidakpastian), masculinity (maskulini-
tas) — feminity (feminitas).

Pada penelitiannya, ia menggunakan
skala untuk menunjukkan intensitas setiap

dimensi nilainya, misalnya hasil penelitian

Hofstede pada tahun 1980-an individua-
lisme Amerika berada 91 yang berarti
sangat tinggi, sedang untuk Indonesia
adalah 14 yang berarti relatif rendah. Ken-

dati. penelitian Hofstede bukanlah tanpa
kelemahan, kontribusi hasil penelitiannya

sangat besar pada manajemen lintas buda-

ya. Replikasi konsep Hofstede banyak juga -

dipergunakan untuk meneliti nilai-nilai
antarsub-budaya, antar-organisasi ba.hkan
antarkelompok.

Analisis etik lebih merefleksikan

konsep/konstruk yang bersifat umum,
misalnya salah satu nilai pada budaya
Amerika adalah individualisme, demikian
pula dengan negara Kanada dan Austraha
(Hofstede).
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Ke31mpulan
. Kata Etik dan Emlk sebenarnya d1»_'

pmJam * dari cabang ilmu ngulstlk yaitu

Fonetlk dan Fonemik. Terrence (1995)
E mengemukakan "Emic vzewpomt isthat =
o from within the culture, and etic view-
pomt is that outside the culture looking
' Ana11s1s etik dan emik pada budaya
perlu ‘dilakukan secara saksama untuk

memben hasil diagnostik yang tepat yang
dapat dimanfaatkan untuk memberi. arah
suatu. tindakan yang relevan dan efektif:
Analisis etik mengungkap faktor budaya

yang bersifat umum, misalnya budaya A.

adalah asertif dan budaya B juga asertif.

~ Analisis emik mengungkap ciri khas
asertif dan alasan yang mendasari terdapat
pada setiap-etik budaya. Keunikan dari
ciri-ciri ‘tersebut disebut dengan emik.
Dengan memahami emik, kita dapat lebih
secara cermat bersikap, berperilaku dan
mengambil suatu tindakan. Losing face
‘misalnya, yang oleh Trompenaar dikate-

- gorikan pada nilai berdifusi yang merupa-
- kan ciri khas As1a, jika hal tersebut
- memang merupakan ”common factor”

e maka loszng face (kehllangan wajah/malu)

~-adalah etik.-Namun, emik atau kekhasan
- yang ada pada nilai-nilai nas1onal setiap’
- negara perlu dianalisis secara tepat.

Mengacu pada sasaran manajemen

~ lintas budays, etik dan emik yang -perlu
- dikaji adalah emik dan etik yang berkaitan

dengan disiplin tersebut. Hasil penehtlan

“para ‘ahli budaya, sepertl Hofstede dan
Trompenaars, kendati cukup berarti, ma- -
- sih'perlu dikaji karena emik yang merupa-

kan derivatif suatu konstruk nilai dan
mungkin akan menimbulkan persoalan

: mas1h belum dibahas secara spe51f1k
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